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Abstract 

  

The Application of Bamboo Fiber Biocomposites on Acoustic Walls in Building Structures. This research aims to 

determine the method of processing bamboo fiber as a biocomposite material.To analyze the strength of bamboo fiber 

biocomposite material in terms of compressive and tensile strength.And to apply bamboo fiber biocomposite as an 

acoustic wall material according to industry standards. The research method used is a combination of quantitative 

analysis and experimental methods, namely by carrying out material tests from the results of material prototypes then 

carrying out compressive strength tests and noise tests, materials that comply with ASTM standards D 790 – 99 and SNI 

19 - 6878 – 2002 and noise tests with the Decree of the Minister of Environment No.48 of 1996 concerning noise level 

standards. with a minimum compressive test result of 10 MPa and a maximum compressive test result of 12.2 MPa, based 

on ASTM D 790 – 99 and SNI 19 - 6878 – 2002 standards, sample D at the age of 36 days is considered to meet the 

requirements for making acoustic walls and testing noise on samples D, using additional triplex, obtained the lowest 

results at 46.8 dB and the highest at 55.4 dB. The results of this research are in accordance with the results of quality 

tests and industry quality standards, especially for acoustic wall materials that are environmentally friendly and 

sustainable. It is hoped that the output of this research will produce material prototypes and become a research strategy 

for exploiting the development of the manufacturing industry and engineering of bamboo fiber biocomposite materials, 

especially in Indonesia and other bamboo producing countries. 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui metode pengolahan serat bambu sebagai bahan biokomposite.untuk 

menganalisis kekuatan material biocomposite serat bambu terhadap kuat tekan dan tarik. Dan untuk mengaplikasikan 

biocomposite serat bambu sebagai material dinding aqustik sesuai standar industri.Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penggabungan analisis kuntitatif dan metode experimental yaitu dengan melakukan uji material dari hasil 

prototype bahan material kemudian dilakukan uji kuat tekan dan uji kebisingan, bahan yang sesuai standar ASTM D 790 

– 99   dan SNI 19 - 6878 – 2002 dan uji kebisingan dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 Tahun 

1996 tentang baku tingkat kebisingan. dengan hasil uji tekan minimum 10 MPa dan hasil uji tekan maksimal 12,2 MPa, 

berdasarkan standar ASTM D 790 – 99   dan SNI 19 - 6878 – 2002, sampel D pada umur 36 hari dianggap memenuhi 

syarat untuk pembuatan dinding aqustik dan pengujian kebisingan pada sampel D dengan menggunakan tambahan triplex 

didapatkan hasil terendah pada 46,8 dB dan tertinggi pada 55,4 dB. Hasil penelitian ini sesuai hasil uji mutu dan standar 

kualitas industri terutama pada material dinding aqustik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Out-Put dari penelitian 

ini diharapkan dapat menghasilkan prototype material dan menjadi strategi riset eksploitasi pengembangan industri 

manufaktur serta rekayasa bahan matrial biocomposit serat bambu khususnya diIndonesia dan negara penghasil bambu 

lainnya. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini semua negara berlomba-lomba untuk menemukan dan menerapkan teknologi ramah lingkungan disegala 

bidang, mulai pembangunan pembangkit-pembangkit listrik tenaga surya, tenaga angin, tenaga panas bumi dll. Yang 

selama ini mayoritas pembangkit listrik menggunakan sumber tenaga dari batu bara, maupun bahan bakar fosil, kemudian 

untuk kereta api, mobil dan motor dikembangkan menggunakan tenaga listrik, maupun tenaga air (hidrogen) dsb. Dunia 

Arsitektur juga tidak ketinggalan dimana terus dikembangkan penggunaan struktur dan bahan bangunan yang ramah 

lingkungan, selama ini setiap tahun diseluruh dunia telah dibangun puluhan juta rumah hunian yang mayoritas 

menggunakan bahan bangunan dari kayu, sehingga dunia arsitektur selama ini menjadi salah satu penyebab terjadinya 

percepatan peningkatan jumlah emisi karbon diatmosfer bumi yang menjadi penyebab terjadinya pemanasan global, 

karena pembabatan hutan sebagai bahan bangunan jumlahnya sangat besar, sehingga tiap Arsitektur sebagai hasil karya 

seni budaya diakui sebagai salah satu wujud kebudayaan yang dapat dijadikan cerminan dari kehidupan manusianya, dari 

masa ke masa.Arsitektur sebagai unsur kebudayaan, laksana salah satu bentuk bahasa non-verbal manusia yang bernuansa 

simbolik.  

Bambu merupakan produk hasil hutan non kayu yang telah dikenal bahkan sangat dengan kehidupan masyarakat umum 

karena pertumbuhannnya ada disekitar lingkungan masyarakat. Bambu termasuk tanaman bamboidae anggota sub familia 

rumput, memiliki keanekaragaman jenis bambu didunia sekitar 1250-1500 jenis sedangkan Indonesia memiliki hanya 

10% sekitar 154 jenis bambu (Wijaya 1994) dalam Sukawi, 2010. Bambu merupakan sumber bahan bangunan yang dapat 

diperbaharui dan banyak tersedia diIndonesia. Orang Indonesia sudah lama memanfaatkan bambu untuk bangunan rumah, 

perabotan, alat pertanian, kerajinan, alat music dan makanan. Namun bambu belum menjadi prioritas pengembangan dan 

masih dilihat sebagai bahan yang kurang bernilai da cepat rusak. Bambu yang dipanen dengan benar dan diawetkan 

merupakan bahan yang kuat, fleksibel dan murah, yang dapat dijadikan bahan alternative pengganti kayu yang kian langka 

dan mahal.  

 

Manfaat bambu secara ekonomis dan ekologis antara lain jika dibandingkan dengan komoditas kayu mampu memberikan 

peningkatan pendapatan masyarakat disekitar hutan dalam waktu relative cepat, yaitu 4-5 tahun. Manfaat ekonomis 

lainnya adalah pemasaran produk bambu baik berupa bahan baku sebagai pengganti kayu maupun produk jadi antara lain 

berupa sumpit (chop stik), barang kerajinan (furniture), bahan lantai (flooring), bahan langit-langit (ceiling) masih sangat 

terbuka untuk memenuhi kebutuhan domestic maupun ekspor. Dari sisi ekologis, tanaman bamboo memiliki kemampuan 

menjaga keseimbangan lingkungan karena sistem perakarannya dapat mencegah erosi dan mengatur tata air serta dapat 

tumbuh pada lahan marginal.  

 

Serat alam khususnya bambu yang berlimpah di Indonesia sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan teknik 

dengan melakukan rekayasa materialkomposit berpenguat serat bambu.Sampai saat ini serat bambu belum dimanfaatkan 

secara optimal bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia dalam membuat berbagai produk manufaktur. Berdasarkan 

kesenjangan yang ada antara kondisi nyata dan teori yang ada tersebut, penulis menganggap perlu melakukan penelitian 

tentang Aplikasi Biocomposit Serat Bambu Sebagai Bahan Material Dinding Aqustik pada Bangunan Gedung 

 

METODE 

Material 

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat bambu yang telah diawetkan dengan merendam material bambu 

dalam air garam kemudian dipipihkan dalam bentuk serat, bambu yang diambil dari Desa Alu Kecamatan Alu Kabupaten 

Polman Provinsi Sulawesi Barat. A Plus Cornice Adhesive yang didatangkan dari tokoh bangunan setempat. Adapun 

bahan dapat diliat pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Penampakan Serbuk                    

                

 
Gambar 2. Kayu dan Cornice 

      

Pembuatan benda uji 

Pembuatan benda uji dinding panel, pada tahap ini dilakukan pembuatan benda uji dengan bentuk persegi dengan ukuran 

20 cm x 20 cm x 2 cm dengan komposisi campuran filler serat bambu serta di uji pada masa 8 hari, 15 hari, 28 hari dan 

36, sebanyak 12 benda uji, yang akan di buat dan telah dilakukan di laboratorium Universitas Sulawesi Barat. 

 

Pembuatan dan pemeliharaan serat bamboo 

dengan cara alami 

  

Pembuatan komposisi bahan yang terdiri dari 

4 jenis komposisi 

 

Pencampuran bahan yang terdiri dari cornis, 

serat bambu dan air secukupnya 

 

   
 

Pencetakan material  dengan beberapa jenis 

model cetakan 

 

Pengujian material dengan menggunakan 

Hammer test 

 

Gambar 3. Proses pembuatan, pencetakan dan perawatan benda uji dan pengujian 
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Gambar 4. Bentuk dan ukuran benda uji 

  
Pengujian  Hammer test dan pengujian kedap suara 

Tabel 1. Angka pantul benda uji umur 8, 15, 28, 36 

No.  sampel Umur 7 Hari 
Umur 15 

Hari 

Umur 28 

Hari 

Umur 36 

Hari 

Rata - rata A 10 10,8 10,8 11 

Ket A standar 7 - 15  Tidak Kurang  Kurang 
Memenuhi 

ASTM D 790 - 99 memenuhi memenuhi memenuhi 

2 B 11 13 11 11 

Rata - rata B 11 11,6 11 11,6 

Ket B standar 7 - 15  Tidak  Kurang  Kurang 

memenuhi 
Memenuhi  

ASTM D 790 - 99 memenuhi memenuhi 

3 C 

10 10 10 11 

10 10 11 11 

11 12 12 12 

11 10 11 11 

10 10 10 11 

Rata - rata C 10,4 10,4 10,8 11,2 

Ket C standar 7 - 15 Tidak 

Memenuhi 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

ASTM D 790 - 99 

3 D 

10 11 11 12 

11 12 11 12 

11 13 13 13 

11 11 11 13 

11 11 11 11 

Rata - rata D 10,8 11,6 11,4 12,2 

Ket D standar 7 - 15 
Tidak 

memenuhi 
Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

        

Berdasarkan hasil uji yang didapatkan menunjukkan bahwa hasil uji tekan minimal pada umur 7 hari dengan komposisi 

campuran A hasilnya adalah 10 MPa dan uji tekan maksimal berada di komposisi A hasilnya adalah 11 MPa, pada umur 

15 hari dengan komposisi campuran B di dapatkan hasil yang paling rendah hasilnya adalah 11 MPa dan uji tekan 

maksimal berada dikomposisi B yaitu 11,6 MPa, pada umur 28 hari di dapatkan hasil minimal dengan komposisi 
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campuran C dengan hasil 10,4 MPa dan uji tekan maksimal berada dikomposisi 0% yaitu 11,2 MPa dan pada umur 36 

hari dengan komposisi campuran D hasil uji tekan minimal adalah 10,8 MPa dan uji tekan maksimal berada 

dikomposisi D yaitu 12,2 MPa, dari hasil uji tekan  dan standar ASTM D 790 – 99 yang dilakukan tekanan minimal 

berada kekuatan pada 10 MPa  dengan kondisi tidak memenuhi dan retak serta tekanan maksimal berada pada kekuatan 

12,2 MPa dengan kondisi memenuhi serta tidak retak. 

Bagan Alur Penelitian 

 

Gambar 5. Bagan alur penelitian  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian kuat tekan  

Tabel 2. Angka pantul rata-rata benda uji umur 8, 15, 28, 36 

sampel Umur 8 Hari 
Umur 15 

Hari 

Umur 28 

Hari 

Umur 36 

Hari 

A 10 10,8 10,8 11 

B 11 11,6 11 11,6 

C 10,4 10,4 10,8 11,2 

D 10,8 11,6 11,4 12,2 

 

 

Gambar 6. Diagram Rata-rata Hasil Uji Tekan  

0
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Uji tekan dilakukan pada benda uji saat berumur 8, 15, 28 dan 36. composite pabel dibuat dengan menggunakan variasi 

komposisi campuran A, B, C dan D. Dengan menggunakan standar ASTM D 790 – 99   dan SNI 19 - 6878 – 2002. 

Berdasarkan hasil pembacaan grafik diatas didapatkan pada sampel A pada umur 8 hari didapatkan hasil uji rata - rata 

sebesar 10 Mpa, di umur 15 hari diperoleh rata - rata sebesar 10,8 Mpa, di umur 28 hari didapatkan rata – rata 10,8 Mpa 

begitu juga di umur 36 hari didapatkan 11 Mpa dan  pada sampel  B pada umur 8 hari didapatkan hasil uji rata - rata 

sebesar 11 Mpa, di umur 15 hari diperoleh sebesar 11,6 Mpa, di umur 28 hari didapatkan 11 Mpa serta  di umur 36 hari 

didapatkan 11,6 Mpa dan pada komposisi dan  pada sampel  C pada umur 8 hari didapatkan hasil uji rata - rata sebesar 

10,4 Mpa, di umur 15 hari diperoleh sebesar 10,4 Mpa, di umur 28 hari didapatkan 10,8 Mpa serta  di umur 36 hari 

didapatkan 11,2 Mpa dan sampel D pada umur 8 hari didapatkan hasil uji rata - rata sebesar 10,8 Mpa, di umur 15 hari 

diperoleh sebesar 11,6 Mpa, di umur 28 hari didapatkan 11,4 Mpa serta  di umur 36 hari didapatkan 12,2 Mpa. 

 

Pengujian kebisingan 

Berdasarkan hasil pembacaan grafik menunjukkan hasil dari pengujian dengan menggunakan alat sound level meter hasil 

uji tanpa tambahan lapisan triplek di dapat hasil minimal 92,4 dB dengan tertinggi di dapatkan hasil 99,2 dB dan pada 

pengujian benda sampel dengan menggunakan bahan tambahan triplek didapatkan hasil terendah pada 46,8 dB dan 

tertinggi pada 55,4 dB dari grafik dapat dilihat dari ke dua benda uji dengan sampel D mengalami perbedaan tingkat daya 

serap bunyinya. 

 

 
Gambar 7. Hasil pengujian kebisingan  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berbahan biocomposite serat bamboo yang digunakan untuk dinding aqustik dengan jenis sampel A, B, C 

dan D   dengan hasil uji tekan minimum 10 MPa dan hasil uji tekan maksimal 12,2 MPa, berdasarkan standar ASTM D 

790 – 99   dan SNI 19 - 6878 – 2002, sampel D pada umur 36 hari dianggap memenuhi syarat untuk pembuatan dinding 

aqustik dan pengujian kebisingan pada sampel D dengan menggunakan tambahan triplex didapatkan hasil terendah pada 

46,8 dB dan tertinggi pada 55,4 dB. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.48 Tahun 1996 

tentang baku tingkat kebisingan, bahwa batas kebisingan yang diperbolehkan pada penerima sesuai dengan fungsinya 

pada bangunan gedung, baku tingkat kebisingannya adalah 55 dBA dan pada area industri 70 dBA dan material, dan 

material ini direkomendasikan untuk dapat digunakan sebagai dinding aqustik pada bangunan Gedung. Adapun 

kelemahan dari material ini adalah labih cocok digunakan untuk interior dalam seperti dinding aqustik dan dinding panel 

dengan fishing yang dapat membantu penguatan lapisan dinding, sedangkan kelebihan dari material ini adalah makin 

lama material ini semakin ringan dan kekuatan akan bertambah besar.Untuk prngrmbangan berikutnya sebaiknya 

menggunakan mesin press agar tingkat kerapatan serat lebih maksimal dan tentunya akan mempengaruhi tingkat 

kekuatan. 
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